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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe.rnikahan tidak akan se.lalu. me.mbangu.n hu.bu.ngan yang baik diantara 

laki-laki dan pe.re.mpu.an pasti akan me.rsakan yang namanya pe.rse.lisihan, 

pe.rbe.daan pe.ndapat, ke.inginan satu. sama lain, akan me.ngakibatkan pe.rpe.cahan, 

kalau. itu. se.mu.a te.rjadi diantara su.ami istri te.ntu.lah akan me.nimbu.lkan hal-hal 

tidak diinginkan dalam hu.bu.ngan ke.lu.arga se.ndiri, dan akan me.risau.kan se.mu.a 

pihak, dan bisa dimu.ngkinkan se.bu.ah ikatan pe.rkawinan tidak dapat 

dipe.rtahankan. Jika me.lalu.i jalan pe.ne.ngah tidak didapatkan hasil, maka 

pe.rmasalahan me.njadi kritis, dike.hidu.pan ru.mah tangga te.rse.bu.t mu.lai tidak 

harmonis lagi dan ke.te.nangan yang biasa me.re.ka jalani se.pe.rti se.be.lu.m masalah 

te.rjadi, dan pada akhirnya ini yang me.mbu.at hal yang tidak diinginkan yaitu. talaq. 

Dalam pasal 1 U .U . No. 1 tahu.n 1974 dan pasal 3 KHI dije.laskan bahwa 

pe.rkawinan me .ru.pakan ikatan lahir batin antara se.orang pria de.ngan wanita 

se.bagai su.ami istri u.ntu.k me .wu.ju.dkan ru.mah tangga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah se.rta ke.kal, maka tanpa adanya pe.rse.tu .ju.an dari istri yang diru.ju.k, 

mu.stahil tu.ju.an te.rse.bu.t dapat te.rcapai. De.ngan de.mikian, u.paya pe.me.liharaan 

ke.u.tu.han pe.rkawinan yang disyari’atkan Islam, salah satu.nya de.ngan ru.ju.k, dapat 

te.rwu.ju.d jika ada ke.re.laan dari istri.
1 

                                                           
 1 Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 PA Rokan Hilir Pasal 1 hlm.36 
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Adanya pe.rnikahan te.ntu.nya be.rtu.ju.an u.ntu .k me.mbangu.n ru.mah tangga 

yang te.ntram, atas dasar cinta dan kasih saying se.bagaimana firman Allah SWT 

dalam su.rat Ar-Ru.u.m ayat 21: 

وَدَّةً  ا الِيَْهَا وَجَعلََ بيَْنكَُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِِّتسَْكُنوُْٖٓ ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِِّ وَمِنْ اٰيٰتِه 

يٰتٍ لِِّقوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ  رَحْمَةً اِۗنَّ فِيْ ذٰلِكَ لََٰ  وَّ

Artinya : 

Dan di antara tanda-tanda (ke.be.saran)-Nya ialah Dia me.nciptakan 

pasangan-pasangan u.ntu.kmu. dari je.nismu. se.ndiri, agar kamu. ce.nde.ru.ng 

dan me.rasa te.nte.ram ke.padanya, dan Dia me.njadikan di antaramu. rasa 

kasih dan sayang. Su.nggu.h, pada yang de.mikian itu. be.nar-be.nar te.rdapat 

tanda-tanda (ke.be.saran Allah) bagi kau.m yang be.rpikir
2
 

Pe.rnikahan dalam Islam adalah masalah yang sakral, bu.kan masalah 

mu.dah.Tidak se.mu.a orang dapat me.langsu.ngkan pe.rnikahan be.gitu. saja.Ada 

ru.ku.n dan syarat-syaratnya yang haru.s dipe.nu.hi, se.te.lah itu. pe.rnikahan dapat 

dilangsu.ngkan.Allah tidak me.nghe.ndaki hamba-Nya hidu.p tanpa atu.ran, te .rmasu.k 

masalah pe.rnikahan, Allah dan rasu.l-Nya me.nje.laskan te.ntang pe.rnikahan yang 

dilarang.Ole.h kare.na itu., wajib bagi kau.m mu.slimin u.ntu.k me.njau.hinya.
3
 

Dalam agama Islam hal te.rse.bu.t su.dah je.las, pe.rnikahan yang dilarang 

dalam Islam dan dipe.rbole.hkan. Adapu.n yang dimaksu.d dari pe.rnikahan yang 

dilarang, yaitu. be.ntu.k-be.ntu.k pe.rnikahan yang tidak bole.h dilaku.kan, se.pe.rti 

nikah mu.t’ah, nikah mu.halil, nikah syighar, nikahyang masih ada ikatan yang 

se.be.lu.mnya se.pe.rti se.orang istri me.nikah lagi se.be.lu.m pu.tu.snya pe.rkawinan 

                                                           
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, Depag RI, 2019, hlm.271 
3 Abu Sahladan Nurul Nazar, Buku Pintar Pernikahan, Jakarta, Rineka Cipta, 2016, hlm, 

.105. 
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se.cara pe.ngadilan, dan lain-lain, be.ntu.k pe.rnikahan te.rse.bu.t be.rasal dari zaman 

jahiliyah yang mana pada zaman te.rse.bu.t orang-orang bagaikan binatang yang 

me.miliki prinsip yang ku.at yang be.rku.asa. 

Su.atu. akad nikah dikatakan sah, jika dalam akad nikah te.rse.bu.t te.lah 

dipe.nu.hi se.gala ru.ku.n dan syaratnya.Jika su.atu. akad nikah ku.rang salah satu. atau . 

be.be.rapa ru.ku.n dan syarat-syaratnya dise.bu.t akad nikah yang tidak sah.Bila 

ke.tidakabsahannya su .atu. akad nikah itu. te.rjadi kare.na tidak dipe.nu.hinya salah 

satu. diantara ru.ku.n-ru .ku.nnya maka akad nikah te.rse.bu.t adalah batal.Se.dangkan 

bilamana dalam akad nikah te.rse.bu.t salah satu. saja diantara syaratsyarat itu. tidak 

dipe.nu.hi maka akad nikah itu. adalah fasid.
4
 

Se.cara u.mu.m, adanya talak bu.kan be.rarti me.nu.tu.p ke.mu.ngkinan su.ami 

istri u.ntu.k be.rsatu. lagi.talak tidak se.rta me.rta me.njadikan hu.bu.ngan su.ami istri 

te.rpu.tu.s se.lamanya. Akan te.tapi, ke.du.anya dapat be.rsatu. me.mbina hidu.p 

layaknya hidu.p se.be.lu .m te.rjadinya talak, yaitu. me.lalu .i jalan su.ami dibe.ri hak dan 

ke.se.mpu.atan u.ntu.k me.ru.ju.k be.kas istrinya
5
. U .ntu.k itu., ru.ju.k te.rse.bu.t 

dimu.ngkinkan kare.na se.te.lah me.njalankan masa ‘iddah, tiba-tiba timbu.l 

ke.inginan u.ntu.k be.rsatu. lagi kare.na masih sayang atau. cinta satu. sama lain. 

Apalagi bila ingat ke.nangan manis se.lama prose.s pe.rkawinan dan masa-masa 

me.njalani ke.hidu.pan be.rsama dalam ru.mah tangga se.hingga me.ngu.gah hati 

me.re.ka u.ntu.k ru.ju.k. Dalam Islam, hak ru.ju.k akan hilang ke.tika masa ‘iddah istri 

                                                           
4 Titik Triwulan Tutik, Hukum Perdata dalam Sistem Hukum Nasional Jakarta: Prenada 

Media Group, 2008, hlm. 123. 
5 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqih Islam, edisi kedua, Semarang: 

Pustaka Rizki Putra, 1997, hlm. 290.” 
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te.lah be.rakhir
6
. Jika te.lah se.le.sai masa ‘iddah, dan su.ami ingin ke.mbali ru.ju.k, 

maka su.ami diharu.skan me.laku.kan akad nikah baru. dan de.ngan mahar yang 

baru.

7
. 

Pada u.mu.mnya, dalam hu.ku.m pe.rnikahan se.tiap Ne.gara disyaratkan 

adanya pe.ncatatan pe.rkawinan se.te .lah pe.rkawinan dilangsu.ngkan.Adanya 

ke.haru.san pe.ncatatan pe.rkawinan te.rse.bu.t me.ru.pakan syarat formil atau. syarat 

administrasi di banyak ne.gara. Di Indone.sia, be.rdasarkan U .ndang-U .ndang No. 1 

tahu.n 1974 te.ntang Pe.rkawinan dinyatakan bahwa syarat u.ntu.k sahnya su.atu. 

pe.rkawinan haru.s be.rdasarkan hu.ku.m agama dan haru.s dilaku.kan pe.ndaftaran 

pe.rkawinan di le.mbaga pe.ncatatan pe.rkawinan se.te .mpat. Se.hingga pe.rkawinan 

yang dilaku.kan ole.h warga Ne.gara Indone.sia di Lu.ar Ne.ge.ri dapat diaku.i se.bagai 

pe.rkawinan yang sah apabila te.lah didaftarkan di le.mbaga pe.ncatatan se.te.mpat 

dan me.ndapat su.rat bu .kti pe.rkawinan.
8
 

Ke.hidu.pan pe.rnikahan yang langge.ng me.ru.pakan su.atu. citacita yang 

diinginkan ole.h su.ami istri, kare.na pe.rnikahan ialah u.ntu.k se.lamanya dan 

se.te.ru.snya hingga me.ninggal du.nia, maka su.ami istri diharapkan dapat 

me.nciptakan ru.mah tangga yang sakinah, mawadah, wa rahmah, se.pe.rti yang 

diinginkan ajaran Islam. Ke.inginan su.ami istri u.ntu.k me.me.lihara ikatan 

pe.rnikahan se.lamanya u.ntu.k me.ne.mu.kan ke.bahagian, te.tapi se.baliknya 

pe.rte.ngkaran dan pe.rse.lisihan yang me.njadi pe.rpe.cahan se.ring kali me.warnai 

ru.mah tangga. 

                                                           
6Muhammad Jawad Mughnîyah, Fikih Lima Mazhab, hlm. 481 dan Mustofa Dib al-

Bughâ,dkk. Fikih Manhâjî, terj. Misrah Yogyakarta: Darul Uswah, 2012, hlm. 721. 
7 Syaikh Ahmad Jad, Fiqih Wanita dan Keluarga, Jakarta: Kaysa Media, 2013, hlm. 466.” 
8 Agus Wibowo Wijanarko, Tanya Jawab Hukum Perkawinan dan Perceraian Jakarta: 

Kataelh, 2020, hlm. 7. 
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Te.rjadinya pe.rce.raian dalam ru.mah tanggal dise.babkan ole.h be.be .rapa 

faktor, namu.n dari se.kian banyak faktor yang me.nye .babkan pe.rce.raian akan 

dianggap sah apabila pe.rce.raian disahkan dalam pe.ngadilan. Pu.tu.san me.nge.nai 

gu.gatan pe.rce.raian itu. diu.capkan dalam sidang te.rbu.ka dan su.atu. pe.rce.raian 

dianggap te.rjadi be.se.rta se.gala akibat-akibatnya te.rhitu.ng se.jak saat 

pe.ndaftarannya pada daftar pe.ncatatan kantor pe.ncatatan ole.h pe.gawai pe.ncatat
9
. 

Bagi yang be.ragama Islam, su.atu. pe.rce.raian dianggap te.rjadi be.se.rta 

se.gala akibat-akibatnya te.rhitu.ng se.jak te.rhitu .ng se.jak jatu.hnya pu.tu.san 

Pe.ngadilan Agama yang te.lah me.mpu.nyai ke.ku.atan hu.ku.m yang te.tap.
10

Di 

samping itu., talak/ce.rai yang diaku.i se.cara hu.ku.m ne.gara adalah yang dilaku.kan 

atau. diu.capkan ole.h su.ami di Pe.ngadilan Agama.Se.bagai informasi, talak adalah 

ikrar su.ami di hadapan Pe.ngadilan Agama yang me.njadi salah satu. se.bab 

pu.tu.snya pe.rkawinan.
11

 

Le.bih lanju.t, pe.njatu.han talak ole.h su.ami diatu.r dalam Pasal 129 KHI 

yang be.rbu.nyi:Se.orang su.ami yang akan me .njatu .hkan talak ke.pada iste.rinya 

me.ngaju.kan pe.rmohonan baik lisan mau.pu.n te.rtu.lis ke.pada Pe.ngadilan 

Agama yang me.wilayahi te.mpat tinggal iste.ri dise.rtai de.ngan alasan se.rta 

                                                           
9Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan, PA Rokan Hilirsal 3 ayat 2, hlm.62 
10 Ibid. hlm.62 
11Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, PA Rokan Hilirsal 34 ayat 2 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/26834/undangundang-nomor-1-tahun-1974/document?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=uu_1_1974
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt5dafedf4cd014?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=uu_16_2019
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt5dafedf4cd014?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=uu_16_2019
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/1700/peraturan-pemerintah-nomor-9-tahun-1975?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=PP_9_1975
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/1700/peraturan-pemerintah-nomor-9-tahun-1975?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=PP_9_1975
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me.minta agar diadakan sidang u.ntu.k ke.pe.rlu.an itu..
12

De.ngan kata lain, talak yang 

diaku.i se.cara hu.ku.m ne.gara adalah yang dilaku.kan atau. diu.capkan ole.h su.ami di 

Pe.ngadilan Agama.Se.hu.bu.ngan de.ngan ini, apabila talak diu.capkan di lu.ar 

pe.ngadilan, maka hu.ku.mnya hanya sah me.nu.ru.t hu .ku.m agama saja, te.tapi tidak 

sah me.nu.ru.t hu.ku.m ne.gara.Akibatnya, ikatan pe.rkawinan antara su.ami–istri yang 

te.rlibat be.lu.m pu.tu.s se.cara hu.ku.m. Ke.te.ntu.an Pasal 9 U.U . Pe.rkawinan me.ngatu.r 

bahwa se.orang yang masih te.rikat tali pe.rkawinan de.ngan orang lain tidak dapat 

kawin lagi. 

Banyak faktor u.mat Islam di Indone.sia saat ini istri yang me.nikah lagi, 

yaitu. faktor e.konomi, faktor ke.lu.arga, faktor pe .rnikahan u.sia dini dan faktor 

su.ami yang me.ninggalkan istri de.ngan waktu. yang lama dan tidak me.mbe.rikan 

nafkah lahir mau.pu.n batin. Pe.nye .bab tidak me.laku.kan pe.rce.raian se.cara 

pe.ngadilan kare.na me.nu.ru.t masyarakat awam pe.rce.raian se.cara agama su.dah 

dianggap sah. 

Me.nu.ru.t pandangan hu.ku.m Islam Te.rhadap Istri yang me.nikah lagi 

se.be.lu.m pu.tu.snya pe.rce.raian.Su.dah je.las hu.ku.mnya tidak sah, kare.na dari 

pe.rkawinan yang te.rdahu.lu. be.lu.m pu.tu.s se.cara hu.ku.m di Indone.sia.Dan 

ke.banyakan masyarakat, yang tidak me.nge.rti hu.ku.m di Indone.sia.Statu.s 

pe.rkawinan se.orang istri yang me.nikah lagi se.be.lu.m pu.tu.snya pe.rce.raian di 

pe.ngadilan, statu.s pe.rkawinan yang te.rjadi di kalangan se.orang istri yang me.nikah 

lagi ini tidak sah kare.na pe.rkawinan yang te.rjadi se.be.lu.m pu.tu.snya pe.rce.raian 

ke.banyakan me.laku.kan pe.rkawinan sirri pe.rkawinan di bawah tangan. 

                                                           
12Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, PA Rokan Hilir Pasal 117. 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/1700/peraturan-pemerintah-nomor-9-tahun-1975?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=PP_9_1975
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/1700/peraturan-pemerintah-nomor-9-tahun-1975?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=PP_9_1975
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Be.rdasarkan latar be.lakang di atas, se.bagaimana fe.nome.na di de.sa 

Panipahan  bahwa banyak yang me.ngalami kasu.s adanya pe .rnikahan bagi se.orang 

istri se.be.lu.m pu.tu.snya pe.rce.raian, me.nikah tanpa adanya su.rat pe.rce .raian dari 

Pe.ngadilan, hal ini te.ntu.nya dilarang dalam agama Islam dan tidak sah se.cara 

hu.ku.m pe.rkawinan. Hal ini me.njadi dasar pe.mikiran bagi pe.nu.lis me.ne.tapkan 

ju.du.l :Pandangan Hukum Islam Terhadap Istri Yang Menikah Lagi Sebelum 

Putusnya Perceraian di Desa Panipahan  Kabupaten Rokan Hilir. 

B. Rumusan Masalah 

Adapu.n yang me.njadi ru.mu.san masalah dalam pe .ne.litian ini adalah : 

1. Bagaimana konse.p pe.rce.raian dalam agam Islam ? 

2. Bagaimana pandangan Islam te.rhadap Istri yang Me.nikah lagi se.be.lu.m 

pu.tu.sanya pe.rce.raian ? 

3. Apa faktor te.rjadinya pe.rnikahan se.be .lu.m pu.tu.snya pe.rce.raian di De.sa 

Panipahan  Kabu.pate.n Rokan Hilir ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapu.n tu.ju.an pe.ne.litian ini adalah : 

a. U .ntu.k me.nge.tahu.i konse.p pe.rce.raian dalam agam Islam  

b. U .ntu.k me.nge.tahu.i pandangan Islam te.rhadap Istri yang Me.nikah lagi 

se.be.lu.m pu .tu.sanya pe.rce.raian  

c. U .ntu.k me.nge.tahu.i faktor te.rjadinya pe.rnikahan se.be.lu.m pu.tu.snya 

pe.rce.raian di De.sa Panipahan  Kabu.pate.n Rokan Hilir  

2. Kegunaan Penelitian 

Pe.laksanaan pe.ne.litian ini dilaku.kan be.rgu.na : 
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a. Se.cara akade.mik 

1) Se.bagai bahan lite.ratu.re. bagi akade.mik kampu.s U .ISU . khu.su.snya 

prodi AHS 

2) Se.bagai bahan ru.ju.kan bagi pe.ne.liti lain yang ingin me .mbahas 

pe.rmasalahan yang sama 

b. Se.cara Praktis 

1) Se.bagai pe .ngalaman bagi pe .nu.lis dalam me.laksanakan pe.ne.litian 

ilmiah. 

2) Se.bagai pe.rsyaratan bagi pe.nu.lis u.ntu .k me.nye.le.saikan pe.rku.liahan 

di PAI U.ISU . 

D. Batasan Istilah 

Agar pe.ne.litian ini le.bih te.rarah dan le.bih mu.dah diahami maka yang 

me.njadi batasan istilah dalam tu.lisan ini adalah : 

1. Pandangan adalah prose.s pe.rbu.atan me .mandang yang me .nghasilkan 

pe.nge.tahu.an dan pe.ndapat
13

. 

2. Hu.ku.m Islam hu .ku.m yang be.rasal dari agama Islam yaitu. hu.ku.m yang 

ditu.ru.nkan ole.h Allah SWT u.ntu.k ke.maslahatan hamba-hambanya di du.nia 

dan di akhirat.
14

 

3. Istri se.orang wanita atau. kawan hidu.p yang dinikahi se.cara re.smi dalam 

hu.ku.m Islam.
15

 

                                                           
13WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Rineka Cipta, Jakarta, 2005, 

hlm.281 
14 M.Ichsan,Pengantar Hukum Islam, Gramedia, Yogyakarta, 2013, hlm.1 
15Departemen Pendidikan Nasional. Taurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Pusat 

Bahasa, 2018, hlm.187 
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4. Me.nikah me .ngandu .ng du.a pe .nge .rtian yaitu. dalam arti yang se .be .narnya (haqiqat) 

dan arti kiasan (majaaz). Dalam pe .nge .rtian yang se .be .narnya kata nikah itu. be .rarti 

be .rku.mpu.l se.dangkan dalam arti kiasan be.rarti aqad atau. me .ngadakan pe.rjanjian 

kawin.
16

 

5. Pe.rce.raian adalah su.atu. istilah yang digu.nakan u.ntu.k me.ne .gaskan te.rjadinya su.atu. 

pe .ristiwa hu.ku.m be .ru.pa pu.tu.snya pe .rkawinan antara su.ami dan istri.
17

 

E. Telaah Pustaka 

Adapu.n pe.ne.litian yang me.miliki re.le.vansi de.ngan pe.ne.litian yang pe.nu.lis 

laku.kan adalah : 

1. Su.fiyanti, 2018, Pandangan Hu.ku.m Islam Te.rhadap Istri Yang Me.nikah Lagi 

Se.be.lu.m Pu.tu.snya Pe.rce.raian (Stu.di Kasu.s di De.sa Argawana Ke.camatan 

Pu.loampe.l Kabu.pate.n Se.rang
18

. Pe.ne.litian ini me.mbe.rikan ke.simpu.lan 

bahwa: 1). Me.nu.ru.t pandangan hu.ku.m Islam Te.rhadap Istri yang Me.nikah 

lagi se.be.lu.m pu.tu .snya pe .rce.raian. Su.dah je.las hu.ku.m nya tidak sah kare.na 

dari pe.rkawinan yang te.rdahu.lu. be.lu .m pu.tu.s se.cara hu.ku.m dan ke.banyakan 

masyarakat yang tidak me.nge.rti hu.ku.m di Indone .sia. Statu.s pe.rkawinan 

se.orang istri yang me.nikah lagi se.be.lu.m pu.tu.snya pe.rce.raiain di lu .ar 

pe.ngadilan, statu.s pe.rkawinan yang te.rjadi di kalangan istri yang me.nikah lagi 

ini tidak sah kare.na pe.rkawinan yang te.rjadi se.be.lu.m pu.tu.snya pe.rce.raian 

ke.banyakan me.laku.kan pe.rkawinan sirri su.dah je.las pe.rkawinan sirri tidak 

                                                           
16 Mardani, Hukum Perkawinan Islam: di Dunia Islam Modern, Yokyakarta: Graha Ilmu, 

2011, hlm. 4 
17Muhamma Syaifuddin dkk, Hukum Percerian, Sinar Grafika, Jakarta, 2013, hlm., 15. 
18 Sufiyanti,  PA Rokan Hilirndangan Hukum Islam Terhadap Istri Yang Menikah Lagi 

Sebelum Putusnya Perceraian Studi Kasus di Desa Argawana Kecamatan Puloampel KabuPA 

Rokan Hilirten Serang, Skripsi, 2018. 
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me.mpu.nyai le.galitas dalam se.bu.ah pe.rkawinannya maka dari itu. statu.s 

pe.rkawinan nya tidak sah. 2). Faktor yang me.nye.babkan te.rjadinya istri yang 

me.nikah lagi di de.sa Argawana Ke.camatan Pu.loampe.l Kabu.pate.n Se.rang, 

yaitu. faktor e.konomi, faktor ke.lu.arga faktor pe.rnikahan u.sia dini, faktor su.ami 

yang me.ninggalkan istri de.ngan waktu. yang lama tidak me.mbe.rikan nafkah 

lahir mau.pu.n batin. Pe.nye.bab tidak me.laku.kan pe.rce.raian se.cara pe .ngadilan 

kare.na me.nu.ru.t masyarakat de.sa Argawana pe.rce.raian se.cara agama su.dah 

dianggap sah. 

2. Siti Anisah, 2012, Pe.laksanaan Pe.rnikahan Dalam Masa Iddah Ditinjau . 

Me.nu.ru.t Hu.ku.m Islam (Stu.di Kasu.s di Tanju.ng Samak Ke.camatan Rangsang 

Kabu.pate.n Ke.pu.lau.an Me.ranti).
19

 Adapu.n hasil dari pe.ne.litian di lapangan 

bahwa pe.laksanaan pe.rnikahan dalam masa iddah di de.sa Tanju.ng Samak 

Ke.camatan Rangsang pe.rnikahan te.rse.bu.t be.rlangsu.ng di ru.mah pribadi dan 

ju.ga di kantor KU .A. Adapu.n faktor yang me.ndorong masyarakat me.laku.kan 

pe.rnikahan dalam masa iddah yaitu. faktor pe.nge.tahu.an yang minim, 

pe.rgau.lan yang be.bas, faktor pe.re.konomian. Se.dangkan pandangan hu.ku.m 

Islam te.ntang pe.laksanaan pe.rnikahan dalam masa iddah ole.h masyarakat de.sa 

Tanju.ng Samak adalah tidak sah, kare.na wanita yang masih dalam masa iddah 

tidak bole.h dilamar apalagi u.ntu.k dinikahi dan dinikahkan. 

                                                           
19 Siti Anisah, Pelaksanaan Pernikahan Dalam Masa Iddah Ditinjau Menurut Hukum 

Islam Studi Kasus di Tanjung Samak Kecamatan Rangsang KabuPA Rokan Hilirten Kepulauan 

Meranti, Skripsi, 2012. 
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3. N.E.ri Syafira, 2023, Analisis Yu.ridis Te.rhadap Pe.rnikahan Ke.du.a Tanpa Akta 

Ce.rai (Stu.di Te.rhadap Pe.rnikahan Ke.du.a di De.sa Ju.ru.g dan De.sa Le.mbah 

Ku.amang).
20

 

Dari pe.ne.litian ini dapat disimpu .lkan bahwa pe.rnikahan ke.du.a tanpa akta 

ce.rai yang dibole.hkan di De.sa Ju.ru.g kare.na pe.tu.gas atau. pe.gawai di KU .A 

me.nganggap pe.rnikahan ke.du.a se.bagai poligami dan pe.laku. dari ke.du.a kasu.s 

yang ada adalah laki-laki, Se .dangkan di KU .A Le.mbah Ku.amang 

me.mbole.hkan kare.na adanya akta ce.rai dari wali nagari. Se.hingga dalam 

hu.ku.m positif, te .rkait pe.rsyaratan pe.rnikahan ke.du.a di KU .A De.sa Ju.ru.g 

be.lu.m sah kare.na tidak adanya akta ce.rai, se.dangkan di Le.mbah Ku.amang 

su.dah sah kare.na akta ce.rai dari ke.pala de.sa sama ke.du.du.kannya de.ngan akta 

ce.rai dari Pe.ngadilan Agama. Statu.s pe.rnikahan ke.du.a di De.sa Ju.ru.g dan 

Le.mbah Ku.amang me.nu.ru.t hu.ku.m Islam te .tap sah, namu.n me.nu.ru.t hu.ku.m 

positif tidak sah.Se.hingga statu.s pe.rnikahannya adalah pe.rnikahan sirri. 

F. Sistematika Penulisan 

U.ntu.k me.mpe.role.h pe.mbahasan yang siste.matis, maka pe.nu.lis 

pe.rlu. me.nyu.su.n siste.matika pe.nu.lisan se .de.mikian ru.pa se.hingga 

dapat me.nu.nju.kkan hasil pe.ne.litian yang baik dan mu.dah dipahami. 

Maka pe.nu.lis akan me.nde.skripsikan siste.matika pe.nu.lisan se.bagai 

be.riku.t: 

                                                           
20 N.Eri Syafira, Analisis Yuridis Terhadap Pernikahan Kedua Tana Akta Cerai Studi 

terhadap Pernikahan Kedua di Desa Jurung dan Desa Lembah Kuamang, Skripsi, 2023 
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Bab I : Pe.ndahu.lu .an. Didalam pe.ndahu.lu.an ini didalamnya be.risi 

latar be.lakang masalah, ru.mu.san masalah, tu.ju.an dan 

ke.gu.naan pe.ne.litian, batasan istilah, te.laah pu.staka dan 

sisite.matika pe.nu.lisan. 

Bab II : Landasan Te.ori.Pada bab ini me.mu.at u.raian te.ntang 

landasan te.ori be.ru.pa te.ori-te.ori be.sar yaitu. te.ori-te.ori 

yang diru.ju .k dari pu.staka pe.ne.litian ku.alitatif ini. 

Bab III : Me.tode. Pe.ne.litian.Bab ini me.nje.laskan me.nge.nai me.tode. 

pe.ne.litian yang dipakai ole.h pe.ne.liti, pada bab me.tode. 

pe.ne.litian ini didalamya te.rdapat pe.mbahasan me.nge.nai 

Je.nis pe.ne.litian, informan pe.ne.litian, Su.mbe.r Data, te.knik 

pe.ngu.mpu.lan data, te.knik analisa data. 

Bab IV :Pe.mbahasan dan Hasil Pe.ne.litian 

Bab V : Ke.simpu.lan. Dalam bab ke.lima ini te.rdapat isi me.nge.nai 

ke.simpu.lan dan saran dari hasil pe.ne.litian yang dilaku.kan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Perkawinan  

1. Pengertian Perkawinan 

Pe.rnikahan sama de.ngan pe.rkawinan. Se.cara e.timologis pe.rkawinan dalam 

bahasa Arab be.rarti nikah atau. zawaj. Ke.du.a kata ini tang te.rpakai dalam 

ke.hidu.pan se.hari-hari orang Arab dan banyaj te.rdapat dalam Al-Qu.r’an dan Hadis 

Nabi. AlNikah me.mpu.nyai arti Al-Wath’i, Al-Dhommu., Al-Tadakhu.l, Al-jam’u. 

atau. ibarat ‘an al-wath aqd yang be.rarti be.rse.tu.bu.h, hu.bu.ngan badan, be.rku.mpu.l, 

jima’ dan akad.
1
 

Pe.rkataan nikah me.ngandu.ng du.a pe.nge.rtian yaitu. dalam arti yang 

se.be.narnya (haqiqat) dan arti kiasan (majaaz).Dalam pe.nge.rtian yang se.be .narnya 

kata nikah itu. be.rarti be.rku.mpu.l se.dangkan dalam arti kiasan be.rarti aqad atau . 

me.ngadakan pe.rjanjian kawin.
2
 

Soe.miyati, yang me.ru.mu.skan nikah itu. me.ru.pakan pe.rjanjian pe.rikatan 

antara se.orang laki-laki dan se.orang wanita.Pe.rjanjian disini bu.kan se.mbarang 

pe.rjanjian tapi pe.rjanjian su.ci u.ntu.k me.mbe.ntu.k ke.lu.arga antara se.orang laki-laki 

                                                           
1 Mardani, 2011. Hukum Perkawinan Islam: di Dunia Islam Modern, Yokyakarta: Graha 

Ilmu, hlm. 4 
2Lili Rasjidi, 2002. Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan Indonesia., 

Bandung:Alumni, hlm. 3 
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dan se.orang wanita.Su.ci disini dilihat dari se.gi ke.agamaannya dari su.atu. 

pe.rkawinan.
3
 

Se.me.ntara itu. Zahry Hamid me.nu.lis se.bagai be.riku.t; yang dinamakan nikah 

me.nu.ru.t syara’ ialah akad (ijab kabu.l) antara wali dan me.mpe.lai laki-laki de.ngan 

u.capan te .rte.ntu. dan me.me.nu.hi ru.ku.n dan syaratnya. Dalam pe.nge.rtian lu.as, 

pe.rnikahan atau. pe.rkawinan adalah “su.atu. ikatan lahir batin antara se.orang laki-

laki dan se.orang pe.re.npu.an u.ntu.k hidu.p be.rke.tu .ru.nan, yang dilangsu.ngkan 

me.nu.ru.t ke.te.ntu.an syariat Islam.
4
 

Pe.nge.rtian pe.rkawinan me.nu.ru.t pasal 1 U .ndang-u.ndang Nomor 16 Tahu.n 

2019  (U.U . Nomor 1 Tahu.n 1974) te.ntang Pe.rkawinan: “Pe.rkawinan ialah ikatan 

lahir batin antara se.orang pria de.ngan se.orang wanita se.bagai su.ami iste.ri de.ngan 

tu.ju.an me.mbe.ntu.k ke.lu.arga (ru.mah tangga) yang bahagia dan ke.kal be.rdasarkan 

Ke.tu.hanan Yang Maha E.sa.
5
 

Me.nu.ru.t hu.ku.m Islam yang dimaksu.d de.ngan pe.rkawinan ialah akad yang 

me.nghalalkan pe.rgau .lan dan me.mbatasi hak dan ke.wajiban se.rta be.rtolong-

tolongan antara se.orang laki-laki dan se.orang pe.re.mpu.an yang antara ke.du.anya 

bu.kan mu.hrim.“Tu.ju.an pe.rkawinan adalah me.mbe.ntu.k ke.lu.arga yang bahagia 

dan ke.kal, u.ntu.k itu. su.ami iste.ri pe.rlu. saling me.mbantu. dan me.le.ngkapi, agar 

                                                           
3 Soemiyati,  2002. Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, 

Yogyakarta : Liberty, hlm.34  
4Zahry Hamid, 2023.Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-

Undang Perkawinan di Indonesia, Jakarta : Bina Cipta, hlm.23. 
5 Undang-Undang No.16 Tahun 2019 tentang Perkawinan, Jakarta Sinar Grafika. 
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masing-masing dapat me.nge.mbangkan ke.pribadiannya me.mbantu. dan me.ncapai 

ke.se.jahte.raan spiritu.al dan mate.ril.
6
 

Be.rdasarkan pe.ndapat diatas de.finisi pe.rkawinan dalam fikih dapat 

disimpu.lkan me.mbe.rikan ke.san bahwa pe.re.mpu.an dite.mpatkan se.bagai obje.k 

ke.nikmatan bagi sang laki-laki. Yang dilihat pada diri wanita adalah aspe.k 

biologisnya saja.Ini te.rlihat dalam pe.nggu.naan kata al-wat’ atau. al-istimta’ yang 

se.mu.anya be.rkonotasi se.ks.Se.cara Islam nikah adalah ke.halalan se.orang laki-laki 

u.ntu.k me.laku.kan be.ristimta’ de.ngan se.orang wanita se.lama tidak ada faktor yang 

me.nghalangi sahnya pe.rnikahan te.rse.bu.t se.cara syar’i.Bahkan nikah adalah akad 

yang me.nggu.nakan lafaz inkah yang be.rmakna tajwiz de.ngan maksu.d me.ngambil 

manfaat u.ntu.k be.rse.nang-se.nang. 

Se.cara u.mu.m dapat dipahami bahwa Perkawinan me.ru.pakan hu.bu.ngan 

pe.rmane.n antara du.a orang yang diaku.i sah ole.h masyarakat yang be.rsangku.tan 

yang be.rdasarkan atas pe.ratu.ran pe.rkawinan yang be.rlaku.. Be.ntu.k pe.rkawinan 

te.rgantu.ng bu.daya se.te.mpat bisa be.rbe.da-be.da dan tu.ju.annya bisa be.rbe.da-be.da 

ju.ga. Tapi u.mu.mnya pe.rkawinan itu. e.kslu.sif dan me.nge.nal 

konse.p pe.rse.lingku.han se.bagai pe.langgaran te.rhadap pe.rkawinan. Pe.rkawinan 

u.mu.mnya dijalani de.ngan maksu.d u.ntu.k me.mbe.ntu.k ke.lu.arga. Ikatan pe.rkawinan 

yang sah dibu.ktikan de.ngan adanya doku.me.n be.ru.pa akta pe.rkawinan 

2. Dasar Pernikahan 

                                                           
6Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, 2014.  Hukum Perdata Islam di Indonesia, 

Kencana Prenadamedia Group, Jakarta, hlm. 38.. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Perselingkuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga
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Dalam Al-Qu.r’an Allah te.lah me.nganju.rkan u.matnya u .ntu.k me.nikah de.ngan 

me.mbe.rikan contoh bahwa su.nnah para Nabi yang me.ru.pakan tokoh te.ladan 

me.re.ka me.nikah. Allah be.rfirman dalam Su.rat Ar-Ra’d ayat 38: 

يَّةً ۗوَمَا كَانَ  ذرُِِّ نْ قبَْلِكَ وَجَعلَْناَ لَهُمْ ازَْوَاجًا وَّ لِرَسُوْلٍ  وَلقَدَْ ارَْسَلْناَ رُسُلًً مِِّ

ِ لِۗكُلِِّ اجََلٍ كِتاَب    انَْ يَّأتِْيَ باِٰيةٍَ اِلََّ باِِذْنِ اللّٰه

Artinya : Dan su.nggu .h, Kami te.lah me.ngu.tu.s be.be.rapa rasu.l se.be.lu.m e.ngkau. 

(Mu.hammad) dan Kami be.rikan ke.pada me.re.ka istri-istri dan ke.tu.ru.nan.Tidak 

ada hak bagi se.orang rasu.l me.ndatangkan se.su.atu . bu.kti (mu.kjizat) me.lainkan 

de.ngan izin Allah. U .ntu.k se.tiap masa ada Kitab (te.rte.ntu.)
7
 

Ayat di atas me.nggambarkan bahwa se.tiap manu.sia dibe.rikan pe.ndapaing 

hidu.p yang namanya istri u.ntu.k me.ndapatkan ke.tu.ru .nan di dalam be.rke.lu .arga. 

Dasar Ayat Al-Qu.r’an su.rat An-Nu.r ayat 32 : 

لِحِيْنَ مِنْ عِباَدِكُمْ وَاِمَاۤىِٕكُمْۗ اِنْ يَّكُوْنوُْا فقُرََاۤءَ  وَانَْكِحُوا الَْيَاَمٰى مِنْكُمْ وَالصه

 ُ ۗ وَاللّٰه ُ مِنْ فضَْلِه   وَاسِع  عَلِيْم  يغُْنِهِمُ اللّٰه

Artinya : Dan nikahkanlah orang-orang yang masih me.mbu.jang di antara kamu., 

dan ju.ga orang-orang yang layak (me.nikah) dari hamba-hamba sahayamu. yang 

laki-laki dan pe.re .mpu .an. Jika me.re.ka miskin, Allah akan me.mbe.ri ke.mampu.an 

ke.pada me.re.ka de .ngan karu.nia-Nya. Dan Allah Mahalu.as (pe.mbe.rian-Nya), 

Maha Me.nge.tahu.i
8
 

Be.rdasarkan ke.du.a ayat di atas me.nu.nju.kkan bahwa pe.rkawinan 

me.ru.pakan ke.haru.san bagi yang mampu. dan, Allah akan me.mbe.rikan 

                                                           
7 Departemen Agama Islam, Op-Cit, hlm.162 
8Ibid, hlm.284 
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ke.mampu.an bagi orang yang su.dah be.rke.inginan me.nikah. Namu.n dalam hal 

hu.ku.m  Islam me.nikah dapat dikate.gorikan dari be.be.rapa su.du.t hu.ku.m . 

Hu.ku.m Islam me.nge.nal lima kate.gori hu.ku .m yang lazim dike.nal de.ngan 

se.bu.tan “al-ahkam al-khamsah (hu.ku.m yang lima) yakni: wajib (haru.s), su.nnah 

atau. mu.stahab atau. tathawwu.’ (anju.ran atau. dorongan, atau . se.baiknya dilaku .kan), 

ibahah atau. mu.bah (ke.bole.han), karahah atau. makru .h (ku.rang atau. tidak disu.kai, 

se.baiknya ditinggalkan) dan haram (larangan ke.ras)”.
9
 

Adapu.n pe.nge.rtian dari ke.lima hu.ku.m te.rse.bu.t adalah se.bagai be.riku.t: 

1. Wajib (haru .s)  

Wajib yaitu. pe.rkawinan yang haru.s dilaku.kan ole.h se.se.orang yang 

me.miliki ke.mampu.an u.ntu.k me.nikah (be.ru.mah tangga) se.rta me.miliki 

nafsu. biologis (nafsu. syahwat) dan khawatir be.nar dirinya akan 

me.laku.kan zina manakala tidak me.laku .kan pe.rkawinan. Ke.haru.san 

pe.rkawinan ini didasarkan atas alasan bahwa me .mpe.rtahankan 

ke.hormatan diri dari ke.mu.ngkinan be.rbu.at zina adalah wajib Su.nnah 

2. Pe.rkawinan me.njadi su.nnah bila dilaku.kan se.se.orang dipandang dari 

dipandang dari faktor pe.rtu.mbu.han jasmaninya su.dah wajar dan 

ce.nde.ru.ng u.ntu.k kawin. Ia su.dah pu.nya ke.mampu.an me.mbiayai hidu .p 

se.ndiri. Baginya me.laku.kan pe.rkawinan su.nnah, bila dia kawin 

me.ne.rima pahala, kalau. tidak atau. be.lu.m kawin, dia tidak be.rdosa. 

3. Ibahah atau . mu.bah (ke.bole.han)  

Ibahah atau . mu.bah yaitu. pe.rkawinan yang dilaku.kan tanpa ada faktor-

faktor yang me.ndorong (me.maksa) atau. yang 

me.nghalanghalangi.Pe.rkawinan ibahah inilah yang u.mu.m te.rjadi di 

te.ngah-te.ngah masyarakat lu.as, dan ole.h ke.banyakan u.lama 

dinyatakan se.bagai hu.ku.m dasar atau. hu .ku.m asal dari nikah. 

4. Karahah atau. makru.h (ku.rang atau . tidak disu.kai, se.baiknya 

ditinggalkan) Pe.rkawinan dikatakan makru.h jika se.se.orang dilihat dari 

su.du.t pe.rtu .mbu.han jasmani su.dah pantas u.ntu.k kawin. Namu.n, ia 

be.lu.m ada ke.sanggu.pan u.ntu.k me.mbiayai ke.hidu.pan ke.lu.arga se.te.lah 

kawin. Dikhawatirkan pe.rkawinannya akan me .mbawa se.ngsara bagi 

istri dan anaknya. Orang se.pe.rti ini baginya makru.h me.langsu.ngkan 

pe.rkawinan. Bila tidak kawin de.ngan pe.rtimbangan, tidak be.rdosa. 

Asal se.lalu . be.ru.paya agar tidak te.rje.ru.mu .s be.rbu.at dosa. 

5. Haram (larangan ke.ras).  

                                                           
9 Muhammad Amin Suma, 2004. Hukum Keluarga Islam di Dunia, Rajawali Pers, 

Jakarta, hlm. 91. 
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Pe.rkawinan be.ru.bah me.njadi haram jika pe.rkawinan te.rse.bu.t be.rtu.ju.an 

tidak baik me.nganiaya pasangan.Misalnya, se.orang laki-laki he.ndak 

me.ngawini se.orang pe.re.mpu.an de.ngan tu.ju.an me.nganiaya atau. 

me.mpe.rolok-olokan istri (pe.re.mpu.an).Maka haram bagi laki-laki itu. 

nikah de.ngan pe.re.mpu.an te.rse.bu.t. Pe.rkawinan de.ngan mu.hrim 

pe.re.mpu.an mu.slim dikawinkan de.ngan laki-laki nonmu.slim, ju.ga 

haram, be.gitu. pu.la larangan u.ntu.k poliandri.
10

 

 

Be.be.rapa pe.nje.lasan di atas me.nu.nu.kkan be.be.rapa hu.ku.m  pe.rkawinan 

dan dapat dilihat be.rdasarkan su.du.t pandang dari tu .ju.an dan maksu.d pe.rkawinan 

te.rse.bu.t. 

 

3. Tujuan Pernikahan 

Dalam masyarakat adat khu.su.snya yang be.rsifat ke.ke.rabatan tu.ju.an 

pe.rkawinan adalah u .ntu.k me.mpe.rtahankan dan me.ne.ru.skan garis ke.tu.ru.nan, 

u.ntu.k ke.bahagiaan ru.mah tangga ke.lu.arga/ke.rabat, u.ntu.k me.mpe.role .h nilai-nilai 

adat bu.daya dan ke.damaian dan u.ntu.k me.mpe.rtahankan ke.warisan.Se.dangkan 

tu.ju.an pe.rkawinan me.nu.ru.t pe.rintah Allah u.ntu.k me.mpe.role.h ke.tu.ru.nan yang sah 

dalam masyarakat, de.ngan me.ndirikan ru.mah tangga yang damai dan te.ratu.r. 

Tu.ju.an pe.rkawinan adalah me.mbe.ntu.k ke.lu.arga yang bahagia dan 

ke.kal.U .ntu.k itu. su.ami iste.ri saling me.mbantu. dan me.le.ngkapi, agar masing-

masing dapat me.nge.mbangkan ke.pribadiannya me.mbantu. dan me.ncapai 

ke.se.jahte.raan spiritu.al dan mate.riil.
11

 

Dalam hal ini tu .ju.an pe.rkawinan me.nu.ru.t hu.ku.m Islam te.rdiri dari: 

1. Be.rbakti Ke.pada Allah  

2. Me.me.nu.hi atau. me.ncu.ku.pkan kodrat hidu.p manu.sia yang te.lah 

me.njadi hu .ku.m bahwa antara pria dan wanita itu. saling me.mbu.tu.hkan  

                                                           
10Ibid. hlm.93 
11 Komariah, 2004. Hukum Perdata, Universita Muhammadiyyah Malang, Malang,  hlm. 

40. 
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3. Me.mpe.rtahankan ke.tu.ru.nan u.mat manu.sia  

4. Me.lanju.tkan pe.rke.mbangan dan ke.te.ntraman hidu.p rohaniah antara 

pria dan wanita.  

5. Me.nde.katkan dan saling me.nimbu.lkan pe.nge.rtian antar golongan 

manu.sia antar golongan manu.sia u.ntu.k me.njaga ke.se.lamatan hidu.p.
12

 

 

Ke.lima tu.ju.an pe.rkawinan ini didasarkan ke.pada Al-Qu.r’an Su.rat Ar-Ru.m 

ayat 21 yang be.rbu.nyi: 

وَدَّةً  ا الِيَْهَا وَجَعلََ بيَْنكَُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِِّتسَْكُنوُْٖٓ ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِِّ وَمِنْ اٰيٰتِه 

يٰتٍ لِِّقوَْمٍ  رَحْمَةً اِۗنَّ فِيْ ذٰلِكَ لََٰ  يَّتفََكَّرُوْنَ وَّ

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda (ke.be.saran)-Nya ialah Dia me.nciptakan 

pasangan-pasangan u.ntu.kmu. dari je.nismu. se.ndiri, agar kamu. ce.nde.ru.ng dan 

me.rasa te.nte.ram ke.padanya, dan Dia me.njadikan di antaramu. rasa kasih dan 

sayang.Su.nggu.h, pada yang de.mikian itu. be.nar-be.nar te.rdapat tanda-tanda 

(ke.be.saran Allah) bagi kau.m yang be.rpikir”.
13

 

Ayat te.rse.bu.t di atas me.nje.laskan bahwa pasangan hidu.p me.lalu.i 

pe.rkawinan adalah u.ntu.k me.ndapatkan ke.te.nte.raman dan me.nciptakan rasa kasih 

sayang diantara pasangan su.ami iste.ri dalam me.ndapatkan ke.tu.ru.nan. 

Dalam Islam, tu.ju.an pe.rkawinan bu.kan se.ke.dar me.nge.mbangkan 

ke.tu.ru.nan dan me.le.starikan ke.hidu.pan manu.sia saja, te.tapi le.bih dari itu . 

pe.rkawinan me.ru.pakan salah satu. sarana u.ntu.k me.ngabdikan diri ke.pada Allah 

swt. ole.h kare.na itu. pe.rkawinan me.ru.pakan su.atu. yang su.ci dan lu.hu.r. Tu.ju.an 

pe.rkawinan itu. ialah me.njalankan pe.rintah Allah swt.me.ngharapkan Ridho-Nya 

se.rta su.nnah Rasu.lNya, de.mi me.mpe.role.h ke.tu.ru.nan yang sah dan te.rpu.ji dalam 

                                                           
12 Abdul Haris Naim, 2008. Fiqh Munakahat, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Kudus, Kudus, hlm. 67. 
13 Departemen Agama RI, Op-Cit, hlm.287 
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masyarakat, de.ngan me.mbina ru.mahtangga yang bahagia dan se.jahte.ra se.rta 

pe.nu.h cinta kasih diantara su.ami iste .ri te.rse.bu.t. Tu.ju.an pokok pe.rnikahan adalah 

me.mbe.ntu.k ke.lu.arga yang bahagia dan ke.kal.U .ntu.k itu. pe.rlu. adanya saling 

me.mbantu. dan me .ndu .ku.ngantara su.ami iste.ri agar masing-masing pihak dapat 

me.me.nu.hi dan me.ncapai ke.hidu.pan yang se.jahte.ra lahir mau.pu.n batin. 

B. Perceraian 

1. Pengertian Perceraian 

Pe.rce.raian me.nu.ru.t kamu.s be.sar bahasa indone.sia be.rarti pe.rihal be.rce.rai 

antara su.ami dan istri, yang kata “be.rce.rai” itu. se.ndiri artinya “me.njatu.hkan talak 

atau. me.mu.tu.skan hu.bu .ngan se.bagai su.ami istri”.
14

Islam se.ndiri te.lah me.mbe.rikan 

pe.nje.lasan dan de.finisi bahwa pe.rce.raian me.nu.ru.t ahli fiqih dise.bu.t talak atau. 

fu.rqoh.Talak di ambil dari kata (itlak), artinya me.le .paskan atau. 

me.ninggalkan.Se.dangkan dalam istilah syara’, talak adalah me.le.pas ikatan 

pe.rkawinan, atau. ru.saknya hu.bu.ngan pe.rkawinan.
15

 

Pe.rce.raian me.ndapatkan awalan “pe.r” dan akhiran ”an” yang be.rfu.ngsi 

se.bagai pe.mbe.ntu.k be.nda abstrak, ke.mu.dian me.njadi pe.rce.raian yang be.rarti, 

hasil dari pe.rbu.atan pe.rce.raian yaitu. : Lafadz talak be.rarti me.le.paskan ikatan, 

yaitu. pu.tu.snya ikatan pe.rkawinan de.ngan u.capan lafadz yang khu.su.s se.pe.rti talak 

dan kinayah (sindiran) de.ngan niat talak.
16

 

Se.su.ai de.ngan asas pe.rkawinan dalam U .ndang-U .ndang Pe.rkawinan, yaitu . 

tu.ju.an pe.rkawinan adalah “me.mbe.ntu.k ke.lu.arga bahagia dan ke.kal, se.haru.snya 

                                                           
14 Departemen Pendidikan dan Kebbudayaan, 2009, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

Jakarta, Depdikbud RI, hlm.78 
15Soemiyati, 2016, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, Jakarta, 

Bumi Aksara, hlm. 81-83 
16 Dahlan Ihmadi, 2003. Asas-Asas Fiqih Munakahat Hukum Keluarga Islam, Surabaya: 

Al- Ikhlas, hlm. 64 
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pu.tu.snya pe.rkawinan kare.na pe .rce.raian haru.slah dilarang, te.tapi pada 

ke.nyataannya U .ndang-U .ndang Pe.rkawinan tidak me.ne.gaskan me.nge.nai larangan 

te.rse.bu.t, te.tapi cu.ku.p de.ngan me.mpe.rsu.kar su.atu. pe.rce.raian yang me.mu.tu.skan 

pe.rkawinan”.
17

 

Be.rdasarkan pe.ngre.tian di atas dapat disimpu.lkan bahwa pe.rce.raian 

de.ngan jalan talak adalah pe .rmohonan ce.rai yang diaju.kan ole.h su.ami, se.dangkan 

gu.gatan pe.rce.raian diaju.kan ole.h pihak iste.ri atau. ku.asanya ke.pada pe.ngadilan 

agama.Di mata hu.ku.m, pe.rce.raian te.ntu. tidak bisa te.rjadi be.gitu. saja.Artinya, 

haru.s ada alasan-alasan yang dibe.narkan ole.h hu.ku.m u.ntu.k me.laku.kan se.bu .ah 

pe.rce.raian.Itu. sangat me.ndasar, te.ru.tama bagi pe.ngadilan yang notabe.ne. 

be.rwe.nang me.mu.tu.skan, apakah se.bu.ah pe.rce.raian layak atau. tidak u.ntu.k 

dilaksanakan.Te.rmasu .k se.gala ke.pu.tu.san yang me.nyangku.t konse.ku.e.nsi 

te.rjadinya pe.rce.raian, ju.ga sangat dite.ntu.kan ole.h alasan me.laku.kan pe.rce.raian. 

Pe.rce.raian adalah hal yang tidak dipe.rbole.hkan baik dalam pandangan 

Agama mau.pu.n dalam lingku.p Hu.ku.m Positif.Agama me.nilai bahwa pe.rce.raian 

adalah hal te.rbu.ru.k yang te.rjadi dalam hu.bu.ngan ru.mah tangga.Namu.n de.mikian, 

Agama te.tap me.mbe.rikan ke.le.lu.asaan ke.pada se.tiap pe.me.lu.k Agama u.ntu.k 

me.ne.ntu.kan jalan islah atau . te.rbaik bagi siapa saja yang me.miliki pe.rmasalahan 

dalam ru.mah tangga, sampai pada akhirnya te.rjadi pe.rce.raian.Hu.ku.m Positif 

me.nilai bahwa pe.rce.raian adalah pe.rkara yang sah apabila me .me.nu.hi u.nsu.r-u.nsu.r 

ce.rai, diantaranya kare.na te.rjadinya pe.rse.lisihan yang me.nimbu.lkan pe.rce.k-cokan 

                                                           
17 Rusdi Malik, 2010. Memahami Undang-Undang Perkawinan, Jakarta : Penerbit 

Universitas Trisakti, hlm.89. 
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yang su.lit u.ntu.k dihe.ntikan, atau. kare.na tidak be.rdayanya se.orang su.ami u.ntu.k 

me.laksanakan tanggu.ng jawab se.bagai ke.pala ru.mah tangga. 

Perceraian adalah ke.balikan dari pe.rnikahan dan be.rakhirnya 

su.atu. pe.rkawinan. Pe.rce.raian me.ru.pakan te.rpu.tu.snya hu.bu.ngan antara su.ami istri 

ole.h su.ami atau. hakim yang me.nce.rai, ke.pu.tu .san hakim te.rse.bu.t de.ngan 

me.njalankan prose.du .r prose.s alu.r pe.rsidangan be.rawal dari tahapan Maje.lis 

Hakim Pe.mbacaan gu .gatan, Jawaban te.rgu.gat, Pe.mbu.ktian dari pe.nggu.gat dan 

te.rgu.gat hingga pu.tu.san hakim sampai Mahkamah Syar'iy (Pe.ngadilan Agama) 

me.mbe.rikan doku.me.n ke.pu.tu.san pe.rce.raian hingga akta ce.rai. Se.pe.rti dise.babkan 

ole.h ke.gagalan su.ami atau. istri dalam me.njalankan ke.wajiban pe.ran masing-

masing se.su.ai syariat Agama.Pe.rce.raian dipahami se.bagai akhir dari 

ke.tidakstabilan pe.rkawinan antara su.ami istri yang ke.mu.dian hidu.p te.rpisah dan 

diaku.i se.cara sah be.rdasarkan hu.ku.m yang be.rlaku ..  Ke.haru.san pe.rce.raian 

dilaku.kan di de.pan sidang pe.ngadilan agama ini se.jalan de.ngan ke.te.tapan 

syari’at Islam bahwa madharat haru.slah dihilangkan, dan tu.ru.nan dari qaidah 

te.rse.bu.t apabila te.rjadi pe.rbe.ntu.ran antara maslahat dan madharat maka maslahat 

yang le.bih diu.tamakan. Artinya tu.gas dan fu.ngsi hakim pe.ngadilan agama 

me.ru.pakan tu.gas su.ci, dan dalam hal pe.rkara pe.rce.raian hakim pe.ngadilan agama 

be.rtu.gas u.ntu.k me.wu.ju.dkan ke.mbali ke.lu.arga sakinah, mawaddah, dan 

rahmah. Dalam Islam bahwa pe.rce.raian itu. sangat dibe.nci ole.h Allah SWT. 

Se.cara garis be.sar, prose.du.r gu.gatan pe.rce.raian dibagi ke.dalam 2 (du.a) 

je.nis, te.rgantu.ng pihak mana yang me.ngaju.kan gu.gatannya.Pe.rtama, gu.gatan 

pe.rce.raian yang diaju.kan ole.h pihak (dise.bu.t gu .gat ce.rai). Ke.mu.dian dalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pernikahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perkawinan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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me.ngaju.kan gu.gatan pe.rce.raian,yang ju.ga haru.s dipe.rhatikan adalah pe.ngadilan 

mana yang be.rwe.nang u.ntu.k me.ne.rima gu.gatan te.rse.bu.t, u.ntu.k se.lanju.tnya 

me.me.riksa pe.rkara pe.rce.raian yang diaju.kan, be.rdasarkan kompe.te.nsi absolu.tnya 

(pe.radilan u.mu.m atau. pe.radilan agama). 

2. Bentuk-Bentuk Perceraian 

Me.nu.ru.t hu.ku .m Islam di Indone.sia talak atau. ce.rai itu. dapat dibagi 

me.njadi be.be.rapa macam te.rgantu.ng su.du.t pandang apa kita me.ngu.pasnya. Talak 

ditinjau. dari saat me.njatu.hkannya antara lain: 

a. Talak su.nah, yaitu. talak yang dise.tu.ju.i ole.h Rosu.l ada 2 (du.a) macam 

be.ntu.knya:  

1) Be.ntu.k akhsan be.ntu.k yang dise.tu.ju .i yaitu. talak yang diu.capkan 

satu. kali dan pe.re.mpu.an (istri) te.rse.bu .t be.lu.m dise.tu.bu.i waktu. su.ci 

dari haid. 

2) Be.ntu.k akhsan yang ke.du.a ju.ga dise.tu.ju.i Rosu.l, talak yang 

diu.capkan be.rtu.ru.t-tu.ru.t tiga kali masing-masing diu.capkan pada 

waktu. yang be.rlain-lainan si pe.re.mpu.an dalam ke.adaan su.ci dari 

haid be.lu.m dise.tu.bu.i dalam tiap-tiap waktu. su.ci itu.. Du.a kali 

dalam talak itu. te.lah diru.ju.k dan yang ke.tiga kali tidak dapat 

diru.ju.k lagi. 

b. Talak bid’ah yaitu. be.ntu.k talak yang lu .ar biasa dan tidak dise.tu.ju.i 

Rosu.l, te.rbagi dalam 2 (du.a) be.ntu.k pu.la yaitu.:  

1) Talak tiga yang dijatu.hkan se.kaligu.s pada satu. saat  

2) Talak satu. kali de.ngan pe.rnyataan tidak dapat ru.ju.k lagi, yaitu . 

talak yang dijatu.hkan se.su.dah du.a kali talak
18

.  

 

Se.dangkan macam-macam talak ditinjau. dari su.du.t be.be.rapa kali 

dijatu.hkan yaitu.: 

a. Talak raj’i yaitu. talak yang dijatu.hkan satu. kali dan su.ami dapat ru.ju.k. 

Arti ru.ju.k adalah ke.mbali, artinya ke.mbali se.bagai istri de.ngan tidak 

me.lalu.i prose.s pe.rkawinan lagi, te.tapi de.ngan cara yang se.de.rhana. 

Te.rmasu.k dalam talak raj’i ialah:  

1) Talak itu. be.ru.pa talak satu. atau. talak du.a, te.tapi tidak me.makai 

su.atu. pe.mbayaran (iwadh) dan me.re.ka te.lah se.tu.bu.h.  

                                                           
18Moh. Idris Ramulyo, 2004. Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-

undang No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, Jakarta, PT Bumi Aksara, hlm., 110. 
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2) Pe.rce.raian dalam be.ntu.k talak yang dijatu.hkan ole.h Hakim 

Pe.ngadilan Agama be.rdasarkan prose.s Illa yaitu. su.ami be.rsu.mpah 

tidak akan me.ncampu.ri istrinya.  

3) Pe.rce.raian dalam be.ntu.k talak yang ju.ga dijatu.hkan ole.h 

Pe.ngadilan Agama be.rdasarkan pe.rsamaan pe.ndapat du.a Hakim 

kare.na prose.s syiqoq dari su.ami istri te.tapi tidak pakai iwadh.  

b. Talak bain ke.cil atau. talak bain shu.gra yaitu. talak yang tidak bole .h 

ru.ju.k lagi, te.tapi ke.du.anya dapat be.rhu.bu .ngan ke.mbali me.njadi su.ami 

istri se.su.dah habis te.nggang waktu. iddah de.ngan jalan me.lalu.i prose.s 

pe.rkawinan ke.mbali, yang te.rdiri dari : 

1) Talak itu. be.ru.pa talak satu. atau. talak du.a de.ngan me.makai su.atu. 

pe.mbayaran (iwadh).  

2) Talak satu. atau. du.a tidak pakai iwadh, te.tapi su.ami istri be.lu.m 

campu.r (se.tu.bu.h) 

c. Talak bain be.sar (bain ku.bra) yaitu.:  

1) Talak yang dijatu.hkan ke.tiga kalinya di mana su.ami istri tidak 

dapat ru.ju.k dan kawin lagi di antara me.re.ka, se.be.lu.m si istri 

dikawini le.bih dahu.lu. ole.h orang lain.  

2) Pe.rce.raian kare.na li’an (tu.du.han be.rzina) antara be.kas su.ami istri 

tidak dapat kawin lagi u.ntu.k se.lama-lamanya.
19

 

 

Talak tidak dipandang jatu.h jika pe.rbu.atan su.ami te.rhadap istrinya 

me.nu.nju.kkan ke.marahannya, se.misal su.ami me.marahi istri, me.mu.ku.lnya, 

me.ngantarkannya ke. ru.mah orang tu.anya, me.nye .rahkan barang-barangnya, tanpa 

dise.rtai pe.myataan talak, maka yang de.mikian itu. bu .kan talak.De.mikian pu.la niat 

talak atau. masih be.rada dalam pikiran dan angan-angan, tidak diu.capkan, tidak 

dipandang se.bagai talak.Pe.mbicaraan su.ami te.ntang talak te .tapi tidak ditu.ju.kan 

te.rhadap istrinya ju.ga tidak dipandang se.bagai talak. 

3. Dasar Hukum Perceraian 

Pu.tu.snya pe.rkawinan kare.na pu.tu.snya pe.ngadilan ini, se.bagaimana 

ditu.nju.kan dalam Kompilasi Hu.ku.m Islam (KHI), pasal 114 dan Pasal 115. 

Me.nu.ru.t pasal 115 me.nyatakan bahwa pe.rce.raian hanya dapat dilaku.kan di de.pan 

                                                           
19Ibid. hlm.111 
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sidang Pe.ngadilan Agama se.te.lah pe.ngadilan te.rse.bu .t be.ru.saha dan tidak be.rhasil 

me.ndamaikan ke.du.a be.lah pihak (su.ami dan iste.ri). 

Para u.lama be.rbe.da pe.ndapat te.ntang hu.ku .m talak.Pe.ndapat yang le.bih 

be.nar adalah makru.h jika tidak ada hajat yang me.nye.babkan, kare.na talak be.rarti 

ku.fu.r te.rhadap nikmat Allah, me.ngku.fu.ri nikmat Allah haram hu.ku.mnya.talak 

tidak halal ke.cu.ali daru.rat, misalnya su.ami ragu. te.rhadap pe.rilaku. iste.ri atau. hati 

sang su.ami tidak ada rasa te.rtarik pada iste.ri kare.na Allah Maha me.mbolak 

balikan se.gala hati. Jika tidak ada hajat yang me.ndorong talak be.rarti ku.fu.r 

te.rhadap nikmat Allah se.cara mu.rni dan bu.ru.k adab te.rhadap su.ami, hu.ku.mnya 

makru.h. 

U .lama Syafi’iyah dan Hanabilah be.rpe.ndapat te.ntang hu.ku.m talak se.cara 

rinci. Me.nu.ru.t me.re.ka hu.ku.m talak te .rkadang wajib dan te.rkadang halal dan 

su.nnah. Al-Baijarami be.rkata : “hu.ku.m talak ada lima, yaitu. adakalanya wajib 

se.pe.rti talaknya orang yang be .rsu.mpah ila (be.rsu.mpah tidak me.ncampu.ri iste.ri), 

atau. du.a u.tu.san dari ke.lu.arga su.ami dan iste.ri, adakalanya haram se.pe.rti talak 

bit’ah, dan adakalanya su.nnah se.pe.rti talaknya orang yang le.mah, tidak mampu. 

me.laksanakan hak-hak pe.rnikahan”
20

.  

De.mikian ju.ga su.nnah, talaknya su.ami yang tidak ada ke.ce.nde.ru.ngan hati 

ke.pada iste.ri, kare.na pe.rintah salah satu. dari du.a orang tu.a yang bu.kan 

me.mbe.ratkan, kare.na bu.ru.knya akhlaknya dan ia tidak tahan hidu.p be.rsamanya, 

te.tapi ini tidak mu.tlak kare.na u.mu.mnya wanita se.pe.rti itu. Dari u.raian di atas 

dapat dipahami bahwa talak ada kalanya wajib, se.pe.rti talaknya du.a u.tu.san 

ke.lu.arga yang ingin me.nye.le.saikan pe.rpe.cahan pasangan su.ami iste.ri kare.na talak 

                                                           
20
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inilah satu. solu.si pe.rpe.cahan te.rse.bu.t. De.mikian ju .ga talak orang yang su.mpah 

ila‟ (tidak me.ncampu.ri iste.ri) se.te.lah me.nu.nggu. masa iddah e.mpat bu.lan se.bagai 

firman Allah Al-Baqarah 226-227: 

َ غَفوُْر  لِلَّذِيْنَ يؤُْلوُْنَ مِنْ نِِّسَاۤىِٕهِمْ ترََبُّصُ ارَْبعَةَِ  اشَْهُرٍٍۚ فاَِنْ فاَۤءُوْ فاَِنَّ اللّٰه

َ سَمِيْع  عَلِيْم   وَاِنْ عَزَمُوا الطَّلًَقَ فاَِنَّ اللّٰه حِيْم   رَّ

Artinya : Bagi orang yang me.ng-ila' istrinya haru.s me.nu.nggu. e.mpat 

bu.lan.Ke.mu.dian jika me.re.ka ke.mbali (ke.pada istrinya), maka su.nggu.h, Allah 

Maha Pe.ngampu.n, Maha Pe.nyayang. Dan jika me.re.ka be.rke.te.tapan hati he.ndak 

me.nce.raikan, maka su .nggu.h, Allah Maha Me.nde.ngar, Maha Me.nge.tahu.i
22

 

U .lama Hanabilah me.nambahkan, talak haram yakni talak yang bu.kan 

kare.na hajat.Ia digolongkan haram kare.na me.ru.gikan diri su.ami dan iste.ri dan 

me.le.nyapkan maslahat yang dipe.role.h se.pasang su.ami iste .ri tanpa ada hajat, 

ke.haramannya se.pe.rti me.ru.sak harta. Dalam riwayat lain macam ini te .rgolong 

talak makru.h, kare.na sabda nabi: Pe.rbu.atan Halal yang paling dibe.nci Allah 

adalah talak. Se.su.nggu.hnya talak dibe.nci tanpa ada hajat, namu.n Nabi 

me.nye.bu.tnya se.bagai barang halal.Dikare.nakan talak me.nghilangkan nikah yang 

me.ngandu.ng banyak ke.maslahatan yang dianju.rkan, maka talak makru.h. 

Talak mu.bah adalah talak kare.na hajat se.pe.rti akhlak wanita yang tidak 

baik, inte.raksi pe.rgau .lannya yang tidak baik dan me.ru.gikan.Apabila pe.rnikahan 

dilanju.tkan pu.n tidak me.ndapatkan tu.ju.an apa-apa. Talak su.nnah adalah talak 

wanita yang lalai te.rhadap hak-hak Allah yang wajib dilaksanakan, se.pe.rti shalat 
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dan se.macamnya dan tidak mu.ngkin me.maksanya atau. kare.na wanita yang tidak 

te.rpe.lihara. Imam Ahmad be.rkata: “ Tidak layak me.mpe.rtahankan wanita 

de.mikian itu. kare.na ia ku.rang agamanya, tidak aman ke.ru.sakan ru.mah tangga, 

dan me.mpe.rsamakan anak yang bu.kan dipe.role.h dari su.ami.” Tidak me.ngapa 

me.mpe.rse.mpit pe.lu.ang wanita se.pe.rti te.rse.bu.t se.bagai pe.lajaran”.
22

 

Pe.mbicaraan te.ntang be.be.rapa hikmah disyariatkannya talak se.bagaimana 

yang te.lah kami bicarakan di atas, bahwa Islam me.mbe.rikan hak talak ini bagi 

su.ami kare.na ia le.bih me.ndorong ke.abadian pe.rnikahan. Ia korbankan harta be.nda 

yang dibu.tu.hkan u.ntu .k me.ncapai jalan ini, bahkan le.bih be.sar dari itu. ke.tika itu . 

talak dan me.nghe.ndaki me.nikah de.ngan wanita lain. 

4. Faktor Penyebab Perceraian 

Se.tiap pasangan me.nginginkan ke.u.tu.han dalam me.mbangu.n ru.mah 

tangga.Namu.n re.alitas me .nu.nju.kkan angka pe.rce.raian kian me.ningkat. Adanya 

te.kanan sosial di masyarakat (social pre.ssu.re.) bahwa be.rce.rai bu.kan me.ru.pakan 

hal yang tabu. atau. aib di masyarakat, be.rce.rai su .dah me.njadi hal yang biasa. 

Banyaknya pe.rtikaian dalam masalah ru.mah tangga dan me.ninggkatnya ju.mlah 

pe.rce.raian me.ru.pakan proble.m sosial te.rbe.sar di abad ini.Pe.rce.raian adalah 

se.su.atu. yang daru.rat u .ntu.k me.njadi jalan ke.lu.ar bagi be.rbagai pe.rsoalan ke.lu.arga. 

Se.tidaknya ada e.mpat ke.mu.ngkinan yang te.rjadi dalam ke.hidu.pan ru.mah 

tangga, yang dapat me.micu. timbu.lnya ke.inginan u.ntu.k me.mu.tu.s/te.rpu.tu.snya 

pe.rkawinan. 

a. Te.rjadinya nu.syu .z dari pihak iste.ri 
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Nu.syu.s be.rmakna ke.du.rhakaan yang dilaku.kan se.orang iste.ri te.rhadap 

su.aminya.Hal ini te.rjadi dalam be.ntu.k pe.langgaran pe.rintah, 

pe.nye .le.we.ngan dan hal-hal yang dapat me.ngganggu. ke.harmonisan 

ru.mah tangga.Be.rke.naan de.ngan hal ini al-Qu.r’an me.mbe.ri tu.ntu.nan 

bagaimanam me.ngatasi nu.syu.z iste.ri agar tidak te.rjadi pe.rce.raian. 

Allah SWT be.rfirman di dalam su.rah an-Nisa (4): 34 yang artinya: 

بِمَآٖ انَْفقَوُْا  ُ بعَْضَهُمْ عَلٰى بعَْضٍ وَّ لَ اللّٰه امُوْنَ عَلىَ النِِّسَاۤءِ بِمَا فَضَّ جَالُ قوََّ الَرِِّ

لِحٰتُ قٰنِتٰت  حٰفِظٰت  لِِّ  ُ ۗوَالهتِيْ تخََافوُْنَ مِنْ امَْوَالِهِمْ ۗ فاَلصه لْغيَْبِ بِمَا حَفِظَ اللّٰه

نشُُوْزَهُنَّ فعَِظُوْهُنَّ وَاهْجُرُوْهُنَّ فِى الْمَضَاجِعِ وَاضْرِبوُْهُنَّ ٍۚ فاَِنْ اطََعْنكَُمْ 

َ كَانَ عَلِيًّا كَبِيْرًا  فلًََ تبَْغوُْا عَليَْهِنَّ سَبِيْلًً اِۗنَّ اللّٰه

Artinya : Laki-laki (su.ami) itu. pe.lindu.ng bagi pe.re.mpu.an (istri), kare.na Allah 

te.lah me.le .bihkan se.bagian me.re.ka (laki-laki) atas se.bagian yang lain 

(pe.re.mpu.an), dan kare.na me.re.ka (laki-laki) te.lah me.mbe.rikan nafkah 

dari hartanya.Maka pe.re.mpu.an-pe.re.mpu.an yang sale.h adalah me.re.ka 

yang taat (ke.pada Allah) dan me.njaga diri ke.tika (su.aminya) tidak ada, 

kare.na Allah te.lah me.njaga (me.re.ka). Pe.re.mpu.an-pe.re.mpu.an yang 

kamu. khawatirkan akan nu.syu.z, he.ndaklah kamu. be.ri nasihat ke.pada 

me.re.ka, tinggalkanlah me.re.ka di te.mpat tidu.r (pisah ranjang), dan 

(kalau. pe.rlu .) pu.ku.llah me.re.ka. Te.tapi jika me.re.ka me.naatimu., maka 

janganlah kamu. me.ncari-cari alasan u.ntu .k me.nyu.sahkannya. Su.nggu.h, 

Allah Mahatinggi, Maha Be.sar.
22

 

Be.rangkat dari su.rah an-Nisa (4): 34 al-Qu.ran me.mbe.rikan opsi se.bagai 

be.riku.t: 

1) Iste.ri dibe.ri nase.hat de.ngan cara yang ma‟ru.f agar ia se.ge.ra sadar 

te.rhadap ke.ke.liru.an yang dipe.rbu.atnya.  
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2) Pisah ranjang. Cara ini be.rmakna hu.ku.man psikologi bagi iste.ri dan 

dalam ke.se.ndiriannya te.rse.bu.t ia dapat me.laku.kan kore.ksi diri 

te.rhadap ke.ke.liru.annya.  

3) Me.mbe.ri hu.ku.man fisik de.ngan cara me.mu.ku.lnya. Pe .nting u.ntu.k 

dicatat, yang bole.h di pu.ku.l hanyalah bagian yang tidak 

me.mbahayakan si iste.ri se.pe.rti be.tisnya. 
24

 

 

b. Nu.syu.z su.ami te.rhadap iste.ri 

Ke.mu.ngkinan nu.syu.znya su.ami dapat te.rjadi dalam be.ntu.k ke.lalaian dari 

pihak su.ami u .ntu.k me.me.nu.hi ke.wajiban pada iste.ri, baik nafkah lahir 

mau.pu.n nafkah batin. Be.rke.naan de.ngan tu.gas su.ami be.rangkat dari hadist 

Rasu.l SAW.,ada dinyatakan, di antara ke.wajiban su.ami te.rhadap iste.ri 

adalah: 

1. Me.mbe.ri sandang dan pangan.  

2. Tidak me.mu.ku.l wajah jika te.rjadi nu.syu.z,  

3. Tidak me.ngolok-olok de.ngan me.ngu.capkan hal-hal yang dibe.ncinya.  

4. Tidak me.njau.hi iste.ri me.nghindari iste.ri ke.cu.ali di dalam ru.mah. Inti 

hadist ini adalah su.ami haru.s me.mpe.rlaku.kan iste.rinya de.ngan cara 

yang baik dan dilarang me .nyakiti iste.rinya baik lahir mau.pu.n batin, 

fisik dan me.ntal. Jika ini te.rjadi dapat dikatakan su.atu. be.ntu.k nu.syu.z 

su.ami ke.pada iste.ri.
25

 

c. Te.rjadinya Syiqaq 

Te.rjadinya syiqaq su.atu. ke.adaan pe.rse.lisihan su.ami-iste.ri, yang 

dikhawatirkan akan be.rakibat pe.cahnya ru .mah tangga atau. pu.tu.snya 

pe.rkawinan, se.hingga karre.na itu., maka diangkatlah du.a orang pe.nju.ru . 

pe.ndamai (hakam), gu.na me .nye.le.saikan pe.rse.lisihan te.rse.bu.t . U .ntu.k 

sampai pada ke.simpu.lan bahwa su.ami iste.ri tidak dapat lagi didamaikan 

haru.s dilalu.i be.be.rapa prose.s.
26

 

d. Te.rjadinya salah satu. pihak me.laku.kan pe.rbu .atan zina atau. fakhisyah 

Pe.rbu.atan ini dapat me.nimbu.lkan saling tu.du .h me.nu.du.h antara ke.du.anya. 

Cara pe.nye.le.saiannya adalah me.mbu.ktikan tu.du.han yang didakwakan, 

de.ngan cara li‟an se.pe.rti te .lah disinggu.ng dimu.ka. Li‟an se.su.nggu.hnya 

te.lah me .masu .ki “ge.rbang” pu.tu.snya pe.rkawinan, dan bahkan u.ntu .k 

se.lama-lamanya, kare.na akibat li‟an adalah te.rjadinya talak ba‟in ku.bra
26
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.Tawaran pe.nye.le.saian yang dibe.rikan al-Qu.r’an adalah dalam rangka anti 

sipasi agar nu.syu.z dan syiqaq yang te.rjadi tidak sampai me.ngakibatkan 

te.rjadinya pe.rce.raian. 

Faktor-faktor pe.nye.bab pe.rce.raian (ce.rai gu.gat) yaitu.: 

1. Faktor E.konomi Faktor e.konomi, me.ru.pakan factor yang paling 

dominan se.bagai pe.nye.bab te.rjadinya ce.rai gu.gat. Hal ini dise.babkan 

ku.rang atau. bahkan tidak adanya tanggu.ng jawab su.ami dalam 

me.me.nu.hi ke.bu.tu.han e.konomi ke.lu.arga.  

2. Pe.rce.kcokan, pe.nganiayaan dan ke.ke.rasan dalam ru.mah tangga 

Pe.nganiayaan dalam ru.mah tangga me.njadi factor yang cu.ku.p 

dominan dalam pe.rkara ce.rai gu .gat yang diaju.kan di pe.ngadilan 

agama.  

3. Adanya wanita lain, pe.rse.lingku.han, poligami Adanya wanita lain, 

se.hingga te.rjadinya pe.rse.lingku.han bahakan ada yang sampai 

te.rjadinya poligami te.rmasu.k me.njadi factor pe.nye.bab ce.rai gu.gat 

yang diaju.kan.  

4. Ju.di dan mabu.k-mabu.kan Ju.di dan mabu.k-mabu.kan ju.ga me.njadi 

factor pe.nye.bab te.rjadinya ce.rai gu.gat.
27

 

 

Be.be.rapa factor pe.nye .bab te.rjadinya pe.rce.raian se.bagaimana diu.raikan di 

atas me.ru.pakan factor te.rjadi pe.rce.raian pada u.mu.mnya.Biasanya se.be.lu.m 

pe.rce.raian te.rjadi, pasti didahu.lu.i de.ngan konflik atau. pe.rse.ngke.taan.Pe.rce.raian 

se.nantiasa me.mbawa dampak yang me.ndalam bagi anggota ke.lu.arga me.skipu.n 

tidak se.mu.a pe.rce.raian me.mbawa dampak yang ne.gatif.Pe.rce.raian me.ru.pakan 

jalan yang te.rbaik bagi ke.du.anya u.ntu.k me.lanju.tkan ke.hidu.pan yang le.bih baik 

se.hingga pe.rce.raian tidak hanya be.rdampak ne.gatif bagi pihak yang be.rsangku.tan 

te.tapi ju.ga me .mbe.rikan dampak yang positif.Pe.rmasalahan di dalam ru.mah 

tangga se.ring kali te.rjadi dan me.mang su.dah me.njadi bagian dalam lika-liku . 

ke.hidu.pan be.ru.mah tangga. Pada dasarnya faktor yang me.nye .babkan te.rjadinya 

pe.rce.raian sangat u.nik, komple.ks dan masing-masing ke .lu.arga be.rbe.da satu . 

de.ngan lainnya 
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Hal te.rbe.sar yang me.njadi pe.micu. masyarakat me.milih jalan pe.rce .raian 

adalah se.ring te.rjadinya pe.rte.ngkaran, pe.rmasalahan ru.mah tangga pasangan yang 

te.rlihat ide.al bisa saja dihadapkan pada situ.asi ru.mit ini.Orang yang kita ke.tahu.i 

te.rlihat be.gitu. me.sra dan se.rasi pu.n bisa ju.ga kandas pe.rnikahannya.Maka dari 

itu., pe.rse.lisihan te.ru .s me.ne.ru.s dan pe.rte.ngkaran me.njadi faktor te.rbanyak 

te.rjadinya su.atu. pe.rce.raian. Se.lain hal te.rse.bu.t, faktor e.konomi ju.ga me.ru.pakan 

salah satu. pe.nye.bab pe.rte.ngkaran antara ke.du.a be.lah pihak, se.pe.rti fakta yang 

dite.mu.ai di dalam pe.rsidangan, be.be.rapa dari Pe.nggu.gat me.nye.bu.tkan alasan 

yang me.nye .babkan sampai pe.rkara dibawa ke. me.ja sidang diantaranya ada yang 

diakibatkan sang su.ami malas be.ke.rja, ada ju.ga pe.nye.babnya su.ami be.ke.rja tapi 

tidak me.mbe.rikan nafkah yang layak ke.pada istri, dan lain se.bagainya. 

Me.skipu.n de.mikian, ada be.be.rapa pasangan yang be.rhasil me.lalu.i 

masalah ini dan se.pakat u.ntu.k me.mbu.ka le.mbaran baru. dalam 

pe.rnikahannya.Pe.rlu. dike.tahu.i bahwa me.ski dalam agaa Islam tiadak ada larangan 

yang je.las te.ntang su.atu. pe.rpisahan (pe.rce.raian) namu.n hal te.rse.bu.t me.ru.pakan 

su.atu. pe.rbu.atan yang dibe.nci ole.h Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 


